BAB V

KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris
mengenai pengaruh dari komitmen organisasi, personal cost, sikap dan kontrol
perilaku, serta pengaruh dukungan organisasi yang memoderasi personal cost,
sikap dan kontrol perilaku terhadap . intensi PNS SKPD Kota Surabaya untuk
melakukan whistleblowing. Penelitian ini menggunakan data primer yang
disebarkan melalui kuesioner kepada 41 SKPD Kota Surabaya dan sebanyak 200
data responden dapat diolah. Alat uji statistik yang digunakan adalah WarPLS 4.0
dengan analisis outer dan inner model. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap intensi PNS
SKPD  Kota Surabaya untuk melakukan whistleblowing. Komitmen
organisasi yang tinggi akan mendorong intensi-pegawai untuk melakukan
whistleblowing. Komitmen yang tinggi-menandakan pegawai mempunyai
rasa memiliki terhadap organisasi yang tinggi, beranggapan bahwa
organisasi merupakan bagian dari dirinya, sehingga mendorong rasa
loyalitas yang tinggi terhadap organisasi.

2. Personal cost berpengaruh signifikan negatif terhadap intensi PNS SKPD
Kota Surabaya untuk melakukan whistleblowing. Semakin rendah persepsi

pegawai terhadap tingkat keseriusan personal cost semakin besar intensi
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mereka untuk melakukan whistleblowing. Ketika persepsi balasan yang
doberikan cukup kecil mereka tidak takut untuk melaporkan, namun ketika
persepsi balasan cukup besar seperti pemecatan maupun pemenjaraan
kemungkinan besar memngaruhi mereka untuk tidak melakukan
whistleblowing.

. Sikap berpengaruh signifikan positif terhadap intensi PNS SKPD Kota
Surabaya untuk melakukan whistleblowing. Semakin besar keyakinan
positif pegawai terhadap whistleblowing-semakin tinggi keinginan mereka
untuk - melakukan whistleblowing. Persepsi positif PNS SKPD Kota
Surabaya bahwa whistleblowing merupakan tindakan terpuji dan upaya
untuk melindungi organisasi mendorong kuat keinginan mereka untuk
melakukan whistleblowing.

Kontrol perilaku yang dispersepsikan berpengaruh signifikan positif
terhadap = intensi  PNS SKPD Kota Surabaya untuk melakukan
whistleblowing. Semakin kuat persepsi kontrol perilaku pegawai akan
mendorong kuat keinginan mereka untuk melakukan whistleblowing. Rasa
percaya diri dan tanggung jawab yang dimilki PNS SKPD Kota Surabaya
dirasakan mampu untuk meningkatkan keinginan mereka untuk melakukan
whistleblowing.

Dukungan organisasi memoderasi hubungan antara personal cost terhadap
intensi PNS SKPD Kota Surabaya untuk melakukan whistleblowing.
Semakin tinggi persepsi atas balasan yang akan diterima maka semakin

kecil keinginan pegawai untuk melakukan whistleblowing.
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Dukungan organisasi memoderasi hubungan sikap terhadap intensi PNS
SKPD Kota Surabaya untuk melakukan whistleblowing. Semakin besar
dukungan organisasi yang diberikan maka semakin besar keinginan
pegawai untuk melakukan whistleblowing.

Dukungan organisasi memoderasi hubungan kontrol perilaku terhadap
intensi PNS SKPD Kota Surabaya untuk melakukan whistleblowing.
Semakin besar-dukungan organisasi yang diberikan maka semakin besar

keinginan pegawai untuk melakukan whistleblowing.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat

menganggu hasil penelitian, antara lain:

1.

2.

5.3

Tidak adanya data pasti mengenai jumlah populasi pegawai SKPD Kota
Surabaya, . sehingga jumlah responden  penelitian ini diasumsikan
berdasarkan banyaknya jumlah SKPD yang terdapat di Kota Surabaya.
Jumlah kuesioner yang disebar-tidak mencapai target yang diinginkan
peneliti karena kuesioner disebar mengikuti permintaan dan kesediaan
SKPD.

Saran

Berdasarkan hasil data dalam penelitian ini maka diperlukan adanya saran

agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi, maka saran yang dapat diberikan

sebagai berikut:
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1. Bagi penelitian selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel seperti
personal responsibility, pendidikan maupun saluran pelaporan
sebagai faktor yang dapat memengaruhi intensi untuk melakukan
whistleblowing.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan dengan metode
kualitatif atau wawancara sehingga hasil penelitian yang diberikan
lebih mendalam.

c. - Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan subjek penelitian
yang berbeda atau Pegawai Negeri Sipil di lingkungan pemerintah
Kota / Kabupaten lainnya yang memiliki tata kelola yang berbeda
dengan pemkot Surabaya.

2. Bagi SKPD Kota Surabaya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel sebagai pendorong
kuat untuk menjadi whistleblower, oleh karena itu dapat dijadikan
pertimbangan dalam meningkatkan kebijakan terkait intensi pegawai untuk
melaporkan kecurangan, yang salah satunya dengan menerapkan sistem

whistleblowing.
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